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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk: 1) mengetahui validitas modul pembelajaran kimia 

menggunakan pendekatan STEM pada materi kesetimbangan kimia; 2) mengetahui respon siswa 

terhadap modul pembelajaran kimia menggunakan pendekatan STEM pada materi kesetimbangan 

kimia. Penelitian pengembangan modul kimia ini menggunakan prosedur Gall, Gall, & Borg 

(2003) terdapat 10 langkah prosedur penelitian pengembangan, namun dalam penelitian ini hanya 

menggunakan tujuh langkah yaitu: 1) pengumpulan informasi; 2) perencanaan; 3) pengembangan 

draf produk; 4) uji coba awal; 5) revisi hasil uji coba awal; 6) uji coba lapangan terbatas; 7) 

penyempurnaan produk uji coba lapangan. Uji coba lapangan awal dan uji coba lapangan terbatas 

dilakukan di SMA Muhammadiyah 6 Palembang. Analisis data validasi modul pembelajaran kimia 

dengan pendekatan STEM menggunakan nilai Aiken’s V. Analisis respon siswa dilakukan 

menggunakan persentase. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa: 1) modul 

pembelajaran kimia dengan pendekatan STEM pada materi kesetimbangan kimia telah dilakukan 

uji validitas menurut ahli materi, ahli media dan guru mata pelajaran kimia SMA dikatakan valid. 

Nilai validitas modul pembelajaran dengan pendekatan STEM ditunjukkan dari nilai Aiken’s V 

yaitu sebesar 0,71 dengan kategori validitas tinggi; 2) respon siswa pada uji coba lapangan awal 

menunjukkan bahwa persentase sebesar 82,91 dengan kategori sangat baik. Selanjutnya respon 

siswa pada uji coba lapangan terbatas terhadap modul pembelajaran dengan pendekatan STEM 

mendapat respon dari siswa sebesar 85,12 dengan kategori sangat baik.  

 

Kata kunci: modul, pendekatan STEM, model pembelajaran inkuiri, kesetimbangan kimia 

 

PENDAHULUAN 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi begitu pesat seiring 

dengan perkembangan zaman pada abad 21. Pada abad 21 diharapkan siswa dapat 

bersaing secara global. Untuk mempersiapkan sumber daya manusia yang dapat 

bersaing secara global maka dapat dilakukan melalui pendidikan yaitu dengan 

mengembangkan keterampilan berpikir dan keterampilan pemecahan masalah 

(OECD, 2014). Pendidikan sangat berperan penting dalam membentuk karakter 

generasi penerus bangsa. Dalam pendidikan, proses pembelajaran di kelas sangat 

bergantung dengan sumber belajar baik guru, buku, modul serta keterampilan 

guru dalam menyampaikan pembelajaran. Proses pembelajaran yang melibatkan 

sains, teknologi, teknik dan matematika dalam meningkatkan keterampilan 

berpikir kreatif siswa (Pertiwi, Abdurahman & Rosidin, 2017). Proses 

pembelajaran harus dilaksanakan secara menarik namun tetap memperhatikan 

konten dari ilmu pengetahuan itu sendiri. Proses pembelajaran yang baik dapat 

mempermudah siswa dalam memperoleh ilmu pengetahuan yang dapat dijadikan 

pedoman dalam kehidupan sehari-hari dan pendidikan agar siswa memiliki 

pemikiran maju serta mampu bersaing dalam berbagai bidang (Rachmawati, 

Suhery & Anom, 2017).   

Hasil penilaian dari Programme for International Student Assessment 

(PISA) terbaru tahun 2012, literasi sains siswa Indonesia berada diperingkat ke-64 
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dari 65 negara peserta dengan skor rata-rata 382, dimana skor rata-rata 501 

(OECD, 2014). Hasil studi Trends in International Mathematics and Science 

Study (TIMSS) dan PISA menunjukkan bahwa keterampilan berpikir siswa masih 

rendah. Siswa belum memiliki keterampilan untuk menjadi pemikir yang kreatif 

dan pemecah masalah. Meskipun penilaian PISA pada tahun 2015 terdapat 

peningkatan. Hasil observasi dan wawancara yang dilakukan oleh guru Mata 

Pelajaran Kimia SMA Muhammadiyah 6 Palembang, buku ajar yang digunakan 

dalam proses pembelajaran menggunakan buku teks dan LKS yang berisi latihan 

soal-soal. Selain itu, belum terdapat penggunaan modul dalam proses 

pembelajaran. Proses pembelajaran ditekankan pada kemampuan siswa dalam 

menyelesaikan soal-soal yang terdapat pada buku teks dan LKS. Siswa tidak 

dilatihkan keterampilan berpikir dalam memperoleh pengetahuan tentang kimia. 

Siswa cenderung fokus mengerjakan soal-soal latihan sehingga siswa kurang 

memiliki motivasi untuk mengembangkan ilmu pengetahuan yang diperolehnya 

serta menerapkan dalam kehidupan sehari-hari. 

Upaya mengatasi kurang maksimalnya hasil belajar tersebut, perlu 

meningkatkan kualitas pembelajaran. Pembelajaran yang baik adalah 

pembelajaran yang tidak hanya melalui pemberian konsep saja, tetapi 

pembelajaran yang meningkatkan konsep yang dibangun oleh siswa sendiri. Oleh 

sebab itu guru harus menciptakan pembelajaran yang menuntut siwa untuk 

membangun konsep sendiri. Menurut Duckworth (Dahar, 2011) guru harus aktif 

menemukan cara-cara untuk memahami konsepsi siswa, menstimulasi keheranan 

diantara siswa dan mengembangkan tugas-tugas kelas yang mengarah pada 

kontruksi pengetahuan. Di dalam pembelajaran guru berperan sebagai fasilitator, 

yang memfasilitasi kegiatan belajar siswa, salah satunya dengan memilih strategi 

pembelajaran/metode pembelajaran yang sesuai dengan pembelajaran sains, 

menyediakan sumber/ bahan ajar dan media belajar bagi siswa. 

Berdasarkan analisis kebutuhan modul yang dilakukan terhadap dua 

orang guru kimia, menyebutkan bahwa sebaiknya kegiatan pembelajaran pada 

materi kesetimbangan kimia dapat mengajak siswa dalam mengamati berbagai 

fenomena kesetimbangan kimia, mengajak siswa berpikir kritis dan mengajukan 

hipotesis semsentara, mengumpulkan data terkait kesetimbangan kimia dan 

merumuskan kesimpulan berdasarkan analisis yang dilakukan oleh siswa.  

Proses pembelajaran yang hanya menggunakan buku teks dan LKS yang 

menuntut siswa untuk dapat menyelesaikan soal-soal tentu tidak sejalan dengan 

tuntutan pada abad 21 yang menuntut sumber daya manusia memiliki 

keterampilan berpikir dan pemecahan masalah. Untuk dapat mengembangkan 

keterampilan siswa bergantung pada guru dalam menyampaikan ilmu 

pengetahuan sehingga keterampilan tersebut dapat dikembangkan (Bayindir & 

Inan, 2008). Seorang guru perlu menggunakan suatu pendekatan pembelajaran 

yang dapat melatih keterampilan berpikir kreatif siswa. Salah satu pendekatan 

pembelajaran yang dapat digunakan untuk melatih keterampilan berpikir kreatif 

adalah pendekatan pembelajaran STEM (Beers, 2011). Menurut English & King 

(2015) pendidikan STEM untukmempersiapkan siswa yang mampu berpikir 

ilmiah dan mampu memanfaatkan teknologi untuk menghadapi masa depan.  
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Pembelajaran STEM merupakan integrasi dari pembelajaran sains, 

teknologi, teknik, dan matematika yang disarankan untuk membantu kesuksesan 

keterampilan abad ke-21 (Beers, 2011). Pembelajaran dengan mengintegrasikan 

sains, teknologi, teknik dan matematika memiliki effect size yang besar terhadap 

prestasi akademik (Becker & Park, 2011). STEM dapat berkembang apabila 

dikaitkan dengan lingkungan, sehingga terwujud sebuah pembelajaran yang 

menghadirkan dunia nyata yang dialami siswa dalam kehidupan sehari-hari 

(Subramaniam et al, 2012). Hal ini berarti melalui pendekatan STEM siswa tidak 

hanya sekedar menghafal konsep saja, tetapi lebih kepada bagaimana siswa 

mengerti dan memahami konsep-konsep sains dan kaitanya dalam kehidupan 

sehari-hari. Pengintegrasian pendidikan STEM dalam pengajaran dan 

pembelajaran boleh dijalankan pada semua tingkatan pendidikan, mulai dari 

sekolah dasar sampai universitas, karena aspek pelaksanaan STEM seperti 

kecerdasan, kreatifitas, dan kemampuan desain tidak tergantung kepada usia 

(Sanders et al, 2011). Selain penggunaan pendekatan pembelajaran yang tepat, 

penggunaan bahan ajar pun harus sesuai agar keterampilan berpikir siswa dapat 

terlatih. Bahan ajar memainkan peran penting dalam memastikan efektivitas 

kegiatan belajar mengajar (Kaymakci, 2012). Bahan ajar yang dapat digunakan 

salah satunya yaitu modul pembelajaran. Modul pembelajaran merupakan salah 

satu jenis bahan ajar yang membantu siswa agar mudah memahami suatu materi 

tertentu dan melatih keterampilan berpikir siswa dalam memperoleh materi 

tersebut (Putra & Winarti, 2014).  

Selain mengembangkan konten pengetahuan di bidang sains, teknologi, 

teknik dan matematika, pendidikan integrasi STEM juga berupaya untuk 

menumbuhkan keterampilan seperti penyelidikan ilmiah dan kemampuan 

memecahkan masalah. Melatih keterampilan pemecahan masalah yang didukung 

dengan perilaku ilmiah, maka pendidikan integrasi STEM berusaha untuk 

membangun masyarakat yang sadar pentingnya literasi STEM. Literasi STEM 

mengacu pada kemampuan individu untuk menerapkan pemahaman tentang 

bagaimana ketatnya persaingan bekerja di dunia nyata yang membutuhkan empat 

domain yang saling terkait. Asmuniv (2015) mendefinisikan literasi STEM 

menurut masing-masing dari empat bidang studi yang saling terkait. Pada 

penelitian ini, menggunakan pendekatan STEM terpadu. Pendekatan STEM 

terpadu (terintegrasi) bertujuan untuk menghapus dinding pemisah antara masing-

masing bidang STEM dan untuk mengajar siswa sebagai salah satu subjek 

(Breiner et al, 2012). 

Modul pembelajaran kimia dengan pendekatan STEM dikembangkan 

menggunakan sintaks model inkuiri. Menurut Sanjaya (2008: 196) pembelajaran 

berbasis inkuiri adalah rangkaian pembelajaran yang menekankan proses berpikir 

secara analitis untuk mencari dan menemukan sendiri jawaban dari suatu masalah 

yang dipertanyakan. Hal Ini senada dengan Septiani dkk (2012: 83) menyatakan 

bahwa pada pembelajaran berbasis inkuiri siswa dituntut belajar aktif untuk 

melakukan penyelidikan sendiri maupun kelompok untuk memecahkan 

permasalahan yang disajikan. Meidawati (2014: 5) pembelajaran berbasis inkuiri 

mengarahkan siswa agar dapat mengidentifikasikan masalah, menemukan solusi, 

merumuskan pertanyaan, melakukan percobaan, menganalisis, belajar kelompok 
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dan membuat kesimpulan. 

Materi pembelajaran kimia erat kaitannya dengan kehidupan sehari-hari. 

Kesetimbangan kimia merupakan salah satu materi pembelajaran kimia. Materi 

kesetimbangan kimia melatihkan siswa untuk mengamati fenomena 

kesetimbangan kimia dalam kehidupan sehari-hari maupun dalam industri dan 

diajak untuk merancang serta melakukan percobaan. Melalui pendekatan STEM, 

proses pembelajaran kimia pada materi kesetimbangan kimia siswa dapat dilatih 

untuk mengamati, mengidentifikasi masalah, mencari informasi, mengungkapkan 

gagasan, merancang percobaan dan mencetuskan gagasan-gagasan penyelesaian 

suatu masalah dengan demikian siswa akan terpacu untuk berpikir kreatif. 

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan, perlu dilakukan penelitian 

pengembangan modul dalam proses pembelajaran kimia yaitu “Pengembangan 

Modul Pembelajaran Kimia Menggunakan Pendekatan STEM Pada Materi 

Kesetimbangan Kimia”. Tujuan dari penelitian ini adalah menghasilkan modul 

pembelajaran kimia menggunakan pendekatan STEM pada materi kesetimbangan 

kimia sehingga diharapkan bermanfaat bagi guru sebagai sumber referensi dalam 

proses pembelajaran dan siswa dalam proses pembelajaran untuk meningkatkan 

keterampilan berpikir. 

METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah perencanaan dan 

pengembangan (Research and Development). Secara lengkap menurut Gall, Gall, 

& Borg (2003) terdapat 10 langkah prosedur penelitian pengembangan, namun 

dalam penelitian ini hanya menggunakan tujuh langkah yaitu: 1) pengumpulan 

informasi; 2) perencanaan; 3) pengembangan draf produk; 4) uji coba awal; 5) 

revisi hasil uji coba awal; 6) uji coba lapangan terbatas; 7) penyempurnaan produk 

uji coba lapangan. Tahap revisi hasil uji coba awal dilakukan setelah tahap uji 

coba awal. Setelah modul direvisi selanjutnya dilakukan uji coba lapangan 

terbatas. Uji coba lapangan terbatas dilakukan kepada 28 siswa SMA 

Muhammadiyah 6 Palembang.   

Teknik pengumpulan data yang digunakan berupa angket validasi yang 

terdiri dari lima kriteria yang diujikan kepada dua orang dosen ahli materi dan ahli 

media serta dua orang guru kimia. Setelah modul divalidasi selanjutnya di uji 

kepada siswa untuk mengetahui respon siswa terhadap modul.  

Teknik analisis data untuk uji validasi modul pembalajaran dilakukan 

dengan menggunakan statistik Aiken’s V. Perangkat pembelajaran yang sudah 

dinilai oleh dua dosen validator dan dua guru kimia SMA. Data yang diperoleh 

berupa skor pada skala 1-5 kemudian diubah menjadi nilai Aiken’s V. Rumus yang 

ditunjukkan oleh Aiken dalam Azwar (2012: 113) dijelaskan pada Persamaan 1 

dan 2.  

𝑉 = 𝛴
𝑆

[𝑛(𝑐−1)]
     ………………………………… (1) 

 

S  = r – lo  ……………………………………………(2) 
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Keterangan 

Lo = angka penilaian validitas yang terendah 

c = angka penilaian validitas tertinggi 

r = angka yang diberikan oleh penilai 

n  = jumlah penilai 

 

Pengujian validasi dilakukan dengan perhitungan statistik Aiken’s V 

kemudian dikonversi ke dalam skala 5 untuk melihat kriteria validitas dari 

instrumen yang dikembangkan. Kriteria kelayakan skala lima dengan 

menggunakan perhitungan Aiken’s V disajikan pada Tabel 2.  

 

Tabel 1. Kriteria Validitas 

No Hasil Validitas Kriteria Validitas 

1 0,80 < V ≤ 1,00 Sangat Tinggi 

2 0,60 < V ≤ 0,80 Tinggi 

3 0,40 < V ≤ 0,60 Cukup  

4 0,20 < V ≤ 0,40 Rendah 

5 0,00 < V ≤ 0,20 Sangat Rendah 

 

Setelah dilakukan validasi terhadap modul pembelajaran dengan pendekatan 

STEM, selanjutnya modul di uji cobakan kepada siswa untuk mengetahui respon 

siswa terhadap modul pembelajaran kimia dengan pendekatan STEM.  

Analisis respon siswa dan guru berbentuk cheklist dengan skor dari masing-

masing kriteria menurut Riduwan (2008) disajikan pada Tabel 2.  

 

Tabel 2 Skala Likert Untuk Penilaian 

Nilai Skala Penilaian 

5 Sangat baik 

4 Baik 

3 Cukup Baik 

2 Kurang Baik 

1 Sangat Kurang 

 

Untuk menganalisis respon siswa terhadap modul yaitu menggunakan 

rumus berikut.  

 

P = n/N x 100% ………………(2) 

Keterangan rumus: 

P = Presentase skor (%) 

n = Jumlah skor yang diperoleh 

N = jumlah skor maksimum 

Hasil analisis di gunakan untuk mengetahui kualitas modul berbasis inkuiri 

yang di kembangkan dengan interpretasi skor pada tabel dibawah ini.  
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Tabel 3 Kategori Penilaian Kualitas Modul 

Presentase Skor Kategori Kualitas 

0≤ Ps≤ 21 Tidak baik 

21≤ Ps≤ 41 Kurang Baik 

41≤ Ps≤ 61 Cukup Baik 

61≤ Ps≤ 81 Baik 

81≤ Ps≤ 100 Sangat baik 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tahap pengumpulan informasi merupakan kegiatan dalam menganalisis 

kebutuhan guru dan siswa dalam pembelajaran kimia khususnya di SMA 

Muhammadiyah 6 Palembang. Tahap perencanaan yaitu tahap merancang modul 

pembelajaran yang akan dikembangkan yaitu menggunakan pendekatan STEM 

dan model inkuiri pada materi kesetimbangan kimia. Tahap pengembangan 

produk yaitu proses pembuatan modul hingga proses validasi oleh validator yang 

terdiri dari dua dosen validator ahli materi dan ahli media serta dua orang guru 

kimia. Tahap uji coba awal dilakukan untuk mengetahui respon siswa terhadap 

modul. Tahap uji coba awal dilakukan kepada lima orang siswa yang sudah 

mendapatkan mata pelajaran kesetimbangan kimia. 

Modul pembelajaran kimia yang dikembangkan dengan pendekatan STEM 

di validasi oleh dua orang guru Kimia, satu orang dosen ahli materi dan satu orang 

dosen ahli media. Validasi di tentukan berdasarkan nilai Aikens yang dihitung 

dari nilai yang diberikan oleh validator. Berdasarkan perhitungan diperoleh nilai 

Aikens yaitu 0.71 dengan kategori validitas tinggi. Validitas yang tinggi artinya 

modul tersebut memiliki kelayakan yang tinggi untuk digunakan dalam proses 

pembelajaran kimia materi kesetimbangan kimia.  

Modul pembelajaran dengan pendekatan STEM memiliki validitas yang 

tinggi. Guru mata pelajaran sebagian besar menyambut baik adanya modul 

pembelajaran ini. Modul pembelajaran kimia di kembangkan pada materi 

kesetimbangan kimia. Produk yang diharapkan berupa modul pembelajaran kimia 

menggunakan pendekatan STEM pada materi kesetimbangan kimia. Suatu reaksi 

dikatakan mencapai kesetimbangan ketikalaju reaksi ke kanan sama dengan laju 

reaksi ke kiri (Chang,2004). Modul pembelajaran yang dikembangkan disesuaikan 

dengan karateristik modul yang mencakup aspek: pembelajaran mandiri, kesatuan 

isi, berdiri sendiri, adaptif dan akrab dengan pengguna (Daryanto, 2013). Modul 

pembelajaran kimia dikembangkan dengan ruang lingkup sains, teknologi, teknik 

dan matematika yang menggunakan tahapan pembelajaran inkuiri sebagai 

kegiatan pembelajaran yaitu 1) orientasi masalah 2) merumuskan pertanyaan 3) 

merumuskan hipotesis 4) mengumpulkan data 5) menguji hipotesis 6) membuat 

kesimpulan. Modul pembelajaran kimia menggunakan pendekatan STEM pada 

materi kesetimbangan kimia mencakup beberapa sub materi yaitu reaksi reversibel 

dan ireversibel, pengertian kesetimbangan kimia, kesetimbangan dinamis, tetapan 

kesetimbangan,  pergeseran kesetimbangan dan faktor-faktor yang 

mempengaruhinya, perhitungan dan penerapan kesetimbangan kimia dalam 

industri.  
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Selain menilai, validator juga memberikan saran tentang modul 

pembelajaran kimia dengan pendekatan STEM. Saran dari validator sangat 

dibutuhkan untuk perbaikan modul selanjutnya sebelum uji coba lapangan awal. 

Validator banyak memberikan saran dan masukkan. Validator ahli media banyak 

mengomentari tentang tampilan modul. Tampilan cover pada modul dirasa sangat 

penuh dengan warna sehingga validator menyarankan untuk lebih 

menyederhanakan warna dan tampilan cover modul. Validator ahli media 

mengatakan bahwa desain isi dan tema modul sudah baik, simpel dan menarik.  

Validator ahli materi memberi saran pada bahasa dalam soal yang kurang 

jelas kalimat pada pertanyaannya. Rumus dalam cetakan modul terdapat beberapa 

rumus yang hilang. Terdapat beberapa indikator yang perlu diperbaiki. Dalam 

modul perlu ditambahkan latihan soal pada mater-materi yang dirasa sulit oleh 

siswa. Alur materi yang disajikan pada modul sudah bagus, hanya saja terdapat 

beberapa materi yang dirasa berat oleh siswa untuk mengisi jawaban titik titik 

yang tersedia di modul. 

Validator ahli dari guru mata pelajaran kimia memberikan saran untuk 

pertimbangan kembali dalam penyusunan modul pembelajaran mengingat 

banyaknya langkah pembelajaran dan pertanyaan yang terdapat pada modul di 

khawatirkan memakan waktu yang lama. Terdapat beberapa materi yang menurut 

guru terlalu sulit untuk dipahami siswa. Terdapat beberapa pertanyaan isian yang 

dirasa sulit oleh siswa sehingga sebaiknya disajikan langsung oleh guru tidak 

dalam bentuk isian atau pertanyaan.  

Hasil penilaian yang dilakukan oleh validator selanjutnya di hitung 

persentase kelayakan setiap aspek yaitu aspek kelayakan isi, bahasa dan 

penyajian. Hasil perhitungan persentase menunjukkan bahwa aspek kelayakan isi 

mendapat persentase sebesar 75%, aspek kebahasaan sebesar 82,14% dan aspek 

penyajian sebesar 80,90%. Dari ketiga aspek tersebut yang paling rendah yaitu 

aspek kelayakan isi dan aspek yang memiliki persentase paling tinggi yaitu aspek 

bahasa.  

Aspek kelayakan isi diantaranya keluasan materi, kedalam materi, akurasi 

fakta, akurasi teori, kebenaran konsep, kebenaran prinsip atau hukum, akurasi 

metode pengkonstruksian materi, kesesuaian dengan perkembangan ilmu, 

keterkinian contoh dan rujukan. Persentase kelayakan isi paling kecil dikarenakan 

menurut validator terdapat beberapa materi yang masih perlu diperbaiki. Menurut 

validator khususnya guru kimia SMA mengatakan bahwa masih terdapat materi 

yang sulit bagi siswa.  

Aspek bahasa yang dinilai dari validator yaitu kesesuaian dengan tingkat 

peserta didik, kesesuaian dengan tingkat perkembangan sosial-emosional peserta 

didik, komunikatif, kesesuaian ilustrasi dengan pesan, kemampuan memotivasi 

peserta didik untuk merespon pesan dari ilustrasi pembelajaran, bahasa yang 

lugas, dialogis dan interaktif, ketepatan tatabahasa, ketepatan ejaan, ketepatan 

struktur kalimat, kebakuan istilah, konsistensi penggunaan istilah dan penggunaan 

simbol. Aspek bahasa memperoleh penilaian paling tinggi dibandingkan dengan 

aspek lainnya dikarenakan terdapat ilustrasi disetiap materi sehingga 

memugkinkan untuk memotivasi siswa sebelum memulai proses pembelajaran 

selanjunya. 
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Setelah modul pembelajaran di validasi dan dikatakan memiliki validitas 

yang tinggi, selanjutnya modul pembelajaran dengan pendekatan STEM diuji 

coba lapangan awal. Modul diuji cobakan kepada lima orang siswa yang sudah 

pernah mendapatkan pelajaran tentang materi kesetimbangan kimia. Berdasarkan 

hasil uji coba lapangan awal diperoleh persentase respon dari siswa yaitu sebesar 

82,91% dengan kategori sangat baik. Selain memberikan penilaian siswa juga 

memberikan komentar terhadap modul. 

Hasil perhitungan dari uji coba lapangan terbatas diperoleh persentase 

respon siswa terhadap modul pendekatan STEM sebesa 85,12 yang menunjukkan 

bahwa respon siswa terhadap modul sangat baik.  

Hasil angket pengungkap kebutuhan guru dan siswa yang telah dilakukan 

diperoleh kesimpulan bahwa dalam proses pembelajaran dibutuhkan bahan ajar 

cetak yang sesuai dengan kurikulum 2013, guru dan siswa setuju bila 

dikembangkan modul pembelajaran kimia berbasis inkuiri terbimbing untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa. Seperti penelitian Schwarz (2006) tentang 

penggunaan model inkuiri dalam pengajaran. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa inkuiri dapat membantu siswa dalam mengembangkan pemahaman tentang 

materi pembelajaran. Modul pembelajaran kimia dengan pendekatan STEM 

menggunakan sintaks model inkuiri diharapkan dapat meningkatkan kemampuan 

berpikir siswa. Hal ini didukung oleh penelitian yang mengatakan bahwa 

keterampilan bepikir kritis siswa akan berkembang lebih baik jika dalam 

pembelajaran mengintegrasikan sintaks model inkuiri dalam modul pembelajaran 

(Savich, 2009). Modul pembelajaran yang disajikan dengan sintak model inkuiri 

tidak hanya mendorong siswa untuk mendapatkan fakta dan pengetahuan dari teks 

saja tetapi juga mendukung siswa untuk mendapatkan gagasan, pemahaman dan 

sudut pandang yang baru sehingga mempu meningkatkan hasil belajar siswa 

(Haseli & Rezali, 2013; Khatib & Alizadeh, 2012; Lunenburg, 2012).  

 

KESIMPULAN 

Modul pembelajaran kimia dengan pendekatan STEM pada materi kesetimbangan 

kimia telah dilakukan uji validitas menurut ahli materi, ahli media dan guru mata 

pelajaran kimia SMA. Nilai validitas modul pembelajaran dengan pendekata 

STEM ditunjukkan dari nilai Aiken’s V yaitu sebesar 0,71 dengan kategori 

validitas tinggi. Sehingga disimpulkan bahwa modul pembelajaran kimia dengan 

pendekatan STEM dapat digunakan dalam proses pembelajaran kimia. Produk 

modul pembelajaran kimia dengan pendekatan STEM yang telah valid mendapat 

respon yang baik dari siswa. Respon siswa pada uji coba lapangan awal 

menunjukkan bahwa persentase sebesar 82,91 dengan kategori sangat baik. 

Selanjutnya respon siswa terdapat modul pembelajaran dengan pendekatan STEM 

mendapat respon dari siswa sebesar 85,12 dengan kategori sangat baik.  
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